BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Pendlitian

Metodologi sebagaimana dikemukakan oleh Moleon@@2B45) adalah
“suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik peaalit Disisi lain, Bogdan
dan Taylor (Mulyana, 2002:145) mengungkapkan baklggodologi merupakan
proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakankuntendekatiproblem dan
mencari jawaban. Dari pengertian tersebut, menagas&hwa metodologi adalah
suatu pendekatan umum, untuk mengkaji dan meraaaljan atas permasalahan
dalam penelitian.

Penelitian tentang perbandingan isi dan modus  Hiaa
Kewarganegaraan ini, lebih ditekankan untuk dapangetahui informasi
peristiwva serta permasalahan yang terjadi secamdtrikaserta terukur, dengan
keluasan informasi serta jumlah sampel yang culagaib

Berdasarkan pada penjelasan di atas, secara meagjopenelitian ini
menggunakan pendekatan Kuantitaif. Hal ini, sepsg yang menjadi hakikat
penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakah &egiono (2008:14), yaitu:

Metode yang digunakan untuk meneliti pada poputsi sampel tertentu,

dengan teknik pengambilan sampel pada umumnya uttidak secara

random, dengan pengumpulan data menggunakan iresttypanelitian.

Selain itu, untuk membantu keberhasilan suatu pemel serta
memperjelas langkah-langkah maupun arah dari giamelidiperlukan suatu

metode yang jelas. Metode adalah cara ilmiah yaken adigunakan untuk
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mencapai tujuan penelitian. Hal ini sesuai dengamdppat yang dikemukakan
oleh Moleong (2002:20) bahwa :

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan amgmicapai tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis, dengampergunakan
teknik dan alat tertentu. Cara utama ini diperganagetelah penyelidik
memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuamyelidikan serta
situasi penyelidik.

Berdasarkan apa yang dikemukan di atas, maka metadg sesuai
dengan penelitian ini adalah metode deskriptif iaisalkarena peneliti berusaha
menggambarkan atau mendeskripsikan bagaimana penerai dan modus
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Méageri Kota Bandung
sesuai dengan situasi yang sebenarnya. Hal inrtsgaeg dikemukakan oleh

Nasution (1996:8) mengenai penelitian deskriptifagmi berikut :

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang benasanendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi padat sekarang ini.
Dengan kata lain penelitian deskriptif mengambil saiah atau
memusatkan perhatian kepada masalah-masalah akekmgaimana
adanya saat penelitian dilaksanakan.

B. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik yang diigunakan untuk mengumpulkan datardatenelitian ini,
terdiri atas empat teknik, yaitu:
1. Quesioner
Quesioner menurut Sugiono (2008:198) ialah “tekmékgumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkaarpyadn atau pernyataaan
tertulis kepada reponden untuk dijawabnya”. Teknikmerupakan sebuah teknik

yang efisien karena dapat digunakan untuk jumlapaeden yang cukup besar
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dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner ddggatipa pertanyaan atau
penyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikapade@ responden secara
langsung atau dikirim melalui pos atau melalui rimé.

Dalam penelitian ini, peneliti membagikan kuisiokepada siswa SMAN
di Kota Bandung, yang diwakili oleh empat sekolabagai perwakilan dari
setiap cluster, yaitu SMAN 2 Bandung sebagai petaaldari cluster 1; SMAN
11 Bandung, sebagai perwakilan dari cluster 2; SMAN Bandung, sebagai
perwakilan dari cluster 3; dan SMAN 21 Bandungasgi perwakilan dari cluster
4. Siswa dari setiap sekolah diwakili oleh dua &elaitu: kelas X-D dan XI IPA
4 untuk SMAN 2 Bandung (cluster satu); X-8 danIRA 6 untuk SMAN 11
Bandung (cluster 2); kelas X-I dan XI IPS 3 unttMAN 13 Bandung (cluster 3);

kelas X-2 dan XI IPA 1 untuk SMAN 21 Bandung (ckrsé).

2. Wawancara

Wawancara menurut Mulyana (2002;18) adalah “bentoknunikasi
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingmp®eroleh informasi dari
seorang dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaaashekan tujuan tertentu”.
Senada dengah hal tersebut, Moleong (2002:135)gemeunkakan bahwa
“Percakapan itu dilakukan oleh dua orang pihaktuygiewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yamgbergkan jawaban atas
pertanyaan itu”. Wawancara ini memiliki tujuan untmengetahui apa yang

terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, baga@a pandangannya tentang
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dunia, yaitu hal-hal secara mendalam, yang tidgkatd&ita ketahui melalui
obsrvasi serta angket/questioner.

Dengan wawancara, peneliti ingin mendapatkan mdsi dari guru serta
siswa, tentang isi dan modus Pendidikan Kewargamaga yang telah
dilaksanakan atau diterapkan di Sekolahnya masegng. Dimana wawancara
yang dilaksanakan menggunakan susunan kata daanug#ng disesuaikan
dengan cirri-ciri setiap responden. Hal tersebotutigkinkan sebab sebagaimana
dikemukakan oleh Mulyana (2002:181), bahwa:

Wawancara bersifat luwes, susunan pertanyaan darkata dalam setiap

pertanyaan dapat diubah saat wawancara, disesudémgan kebutuhan

dan kondisi sat wawancara, termasuk karakteristthkas budaya (agama,
suku, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan gahga) respon yang
dihadapi.

Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memukakimpihak yang
diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendiandlingkungannya, untuk
menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengéar@mena yang diteliti.

Dalam penelitian tentang isi dan modus Pendidikawarganegaraan di
Sekolah Menengah Atas Negeri ini, wawancara dilaédsan kepada: 1) Guru
PKn SMAN 2 Bandung, 2) guru PKn SMAN 11 Bandung&Giru PKn SMAN
13 Bandung, 4) Guru PKn SMAN 21 Bandung, 5) SiswéAS 2 Bandung, 6)
Siswa SMAN 11 Bandung, 7) siswa SMAN 13 BandungS&wa SMAN 21
Bandung. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahil) apakah semakin baik
Cluster sekolah, cenderung mengembangkan isi FP&adicKewarganegaraan

lebih kearahvalues based daripadaknowledge based. 2) Apakah semakin baik

cluster sekolah, pencapaian visi dan misi PendidiKewarganegaraan untuk
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membentuk Warga Negara yang baik dan cerdas, aerglemenuju arah
inclusive dari padaexclusive. 3) Apakah semakin baik cluster sekolah, proses
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan cendernkgrbbang menuju arah
interactive interpretataion dari padadidactic transmission. 4) Apakah semakin
baik cluster sekolah, aspek peniliaian Pendidikaaw#rganegaraan cenderung
berkembang menuju aratore difficult to achieve and measure in practice dari

padaeasier to achieve and measure in practice.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu cara untekcani data
mengenai hal-hal atau variable, berupa transkrykub surat kabar, majalah,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya (#okul998:236). Data yang
diperoleh melalui kajian dokumentasi ini dapat digeng sebagai narasumber
yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yangkdrajoleh peneliti. Jadi
melalui studi dokumentasi ini peneliti dapat merkpat data hasil penyebaran
angket dan wawancara yang telah dilaksanakan.

Dalam penelitian tentang isi dan modus Pendidikaw&iganegaraan
Sekolah Menengah Atas ini, peneliti melakukan stddkumentasi terhadap
berbagai dokumen yang terdapat dilapangan, seperangkat administrasi
kegiatan belajar mengajar berupa silabus dan RR#i] Bekolah, dan catatan

lapangan penulis.



80

C. Populas dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Setiap penelitian ilmiah yang berusaha untuk mehieoasuatu masalah,
perlu didukung oleh sejumlah data dari lapangamuBengan dengan proses
pengumpulan data tersebut perlu ditegaskan megmmilasi dan sampelnya.
Sugiono (2006:117) memberikan pengertian bahwa puRsi adalah wilayah
generalisai yang terdiri atas: objek atau subjekgymnempunyai kualitas atau
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penghtuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa damu dg@in yang berada di
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bandung, Saiygreg diambil dalam
penelitian ini, dipilih menggunakan tekniratified random sampling, yaitu
SMAN 2 Bandung, SMAN 11 Bandung, SMAN 13 Bandungn SMAN 21
Bandung. Dimana masing-masing sekolah diwakiliasghk dua kelas, satu
kelas perwakilan dari kelas X dan satu kelas lagivpkilan dari kelas XI. Di
SMAN 2 Bandung, kelas yang menjadi sampel penelijiaitu kelas X-D dan
Kelas XI IPA 4; Di SMAN 11 Bandung, kelas yang naatjsampel penelitian
yaitu kelas X-8 dan kelas Xl XI IPA 6; SMAN 13 Bant, kelas yang menjadi
sampel penelitian yaitu kelas X-I dan Kelas XI IBSsedangkan di SMAN 21
Bandung, kelas yang menjadi sampael penelitianu Jagtas X-2 dan Kelas Xl
IPA 1. Sedangkan sampel dari pihak guru, dilaksamddersama dua orang guru

dari setiap sekolah.
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2. Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh
populasi tersebut. (Sugiyono, 2004:73). Adapun shmpenurut Suharsimi

Arikunto (1997:109): “Sampel adalah sebagian atakipopulasi yang di teliti”

Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel yidgm penelitian
ini, menggunakan tekniktratified random sampling, dimana menurut Sugiono
(2008:121) yaitu, “teknik yang digunakan bila  pasil mempunyai
anggota/unsure yang tiddlomogeny dan berstrata secara proposional”. Alasan
menggunakan teknik ini, karena jumlah populasi yauup banyak serta

pemilihan sampel berdasarkan cluster SMAN yangdaeda Kota Bandung.

D. Tahap Pendlitian

1. PraPendlitian

Dalam tahap pra-penelitian ini, hal pertama yamakdkan peneliti adalah
memilih  dan menentukan lokasi penelitian, maksudngdalah untuk
menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus peneldengan objek atau
tempat penelitian. Lokasi penelitian yang dipilielopenulis adalah 1) SMAN 2
yang terletak di jalan Cihampelas No. 173 Band@)@g&MAN 11 Bandung, yang
terletak di jalan Akhsan No.23 (Bandung SelatanSB)AN 13 Bandung yang
terletak di JI. Raya Cibeureum No.52 (Bandung Ba&¥1AN 21 Bandung yang
terletak di JI. Rancasawo (Bandung Timur). Dasan gemilihan SMAN tersebut
dipilih berdasarkan dua hal, yang pertama adalatiasarkan perbedaan cluster

serta berdasarkan pembagian Wialyah yang ada di Bandung.
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Kemudian setelah ditetapkan sekolah yang akan wmheojajek, tahap
berikutnya adalah pra penelitian, yang dilakukamga® melakukan studi
pendahuluan melalui teknik wawancara dengan Dré. Mi@&d. (Guru PKn di
SMAN 2 Bandung), Drs Tuti (Wakasek Kesiswaan SMAS8I Bandung), Drs
Nenden (Guru PKn SMAN 11 Bandung), Drs Arip (GurknPSMAN 21
Bandung). Pada waktu itu, selaku peneliti, memuleawancara dengan
memperkenalkan identitas, serta menjelaskan makisund tujuan kedatangan
peneliti ke sekolah masing-masing guru tersebutukJRemudian menyinggung
tentang jalannya pembelajaran Pendidikan Kewarganaag di sekolah yang

bersangkutan.

2. Penyusunan Quesioner dan Pedoman Wawancara

Penyusunan Quesioner dan pedoman wawancara, peakBanakan
setelah mendapat persetujuan proposal dari kedmanyieng skripsi. Dalam
penyusunan Quesioner, peneliti melaksanakan birabirgglain dengan kedua
pembimbing yang telah di tunjuk oleh jurusan PKmga bersama Dosen di
Jurusan Psikologi UPI, hal ini peneliti lakukan wintmenjaga kevalidan dari
instrument yang akan dibuat oleh peneliti. Dengalanga questioner serta
pedoman wawancara penulis berharap data yang tBpeekan lengkap dan
akurat, karena selain akan didapat hasil data beamgk-angka yang sifatnya
pasti, juga diharapkan akan didapat data yang let@hdalam, yang dilakukan
dengan wawancara bersama guru dan siswa di masismgnsekolah. Karena

dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagaitrun®en penelitian, maka
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pedoman penelitian merupakan pegangan penelitikuntendapatkan data
dilapangan. Dalam tahapan ini pun peneliti menyusstrumen penelitian, yang
peneliti bagi menjadi du&®ertama, instrumen penelitian untuk guru, dkedua

instrumen penelitian untuk siswa.

3. Perizinan Pendlitian

Sebelum melaksanakan penelitian kelapangan, pehatitls menempuh
prosedur perijinan penelitian, hal ini dilakukaraagenelitian yang dilaksanakan
mendapatkan legalitas. Adapun prosedur perijinangyaitempuh, sebagai
berikut:

a. Mengajukan permohonan ijin mengadakan penelitipa#te ketua Jurusan
PKN untuk mendapat rekomendasinya yang akan diskerp&epada
Pembantu Dekan | Fakultas Pendidikan llmu Pengeatatsiosial dan
diteruskan kepada Kepala BAAK UPI, yang secararkbigaan mengatur
segala jenis urusan administrative dan akademis.

b. Pembantu Rektor Bidang Akademik atas nama Rektdmudnhgeluarkan
surat permohonan izin penelitian kepada Badan Pelap@an Masyarakat

Kota Bandung dengan nomor surat 5635/H.40/PL/2009.

4. Pelaksanaan Penelitian
Setelah melaksanakan pra-penelitian, kemudian meauenmprosedur
perizinan untuk penelitian, pada tahap berikutpgneliti memulai untuk terjun

ke lapangan dalam rangka memulai penelitian. Pateden penelitian ini



84

dimaksudkan untuk mengumpulkan data dari informseiain mengumpulkan
data melalui questioner yang disebar kepada si@magdru PKn, juga melalui
wawancara yang dilakukan baik kepada siswa maupun BKn disekolah yang
bersangkutan. Adapun langkah-langkah yang ditemperulis adalah sebagai
berikut :

a. Menghubungi Kepala Sekolah, Guru PKn SMAN 2, SMANBandung,
SMAN 11 Bandung, SMAN 21 Bandung. Untuk memintaoinfasi dan
meminta izin melaksanakan penelitian.

b. Menentukan responden yang akan diberikan Quesitvagt dari siswa
maupun guru PKn.

c. Menghubungi responden yang akan diwawancara, baik siswa dan
Guru PKn.

d. Melaksanakan Pengisian angket/questioner oleh siswasuru

e. Melaksanakan wawancara dengan siswa dan guru, isekraan
kesepakatan sebelumnya.

Setelah selesai menyebarkan quesioner diteruskéuk unengadakan
wawancara dengan responden, peneliti menuliskarbék data yang terkumpul
ke dalam catatan lapangan dengan tujuan agar degejungkapkan data secara
mendetail. Data yang diperoleh dari hasil wawancdisusun dalam bentuk

catatan lengkap setelah didukung oleh dokumenyainn
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E. Pengolahan Data dan Analisis Data

Setelah data dari seluruh responden atau sumbar lagia terkumpul,
kegiatan selanjutnya adalah mengolah serta menggndhta. Dalam penelitian
ini, pengolahan data dan analisis data dilakukarnalomeproses menyusun,
mengkategorikan, menghitung, serta -mencari kaigndari data yang telah
didapat dengan maksud mendapatkan maknanya. Sugi@i®8;207),
menjelaskan bahwa analisis data merupakan suagegpranenyusun data agar
dapat ditafsirkan.

a. Reduks

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamupatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfatata “kasar” yang muncul
dari hasil penelitian di lapangan. Data yang dijg¢ro di lapangan, hasil dari
penyebaran angket serta wawancara jumlahnya cudamgyak, sehingga
memerlukan pencatatan secara teliti dan rinci. kintu perlu dipilih atau
diseleksi hal-hal yang pokok dan penting.

Merangkum dan menseleksi data didasarkan pada fk&tegori atau
pokok permasalahan tertentu yang telah ditetapkandilumuskan sebelumnya.
Kegiatan ini sekaligus juga mencakup proses pemarsdata ke dalam berbagai
fokus, kategori atau pokok permasalahan yang seBada akhir tahap ini semua

data yang relevan diharapkan telah tersusun dargtarisir sesuai kebutuhan.
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b. Penyajian Data atau Display data

Setelah proses reduksi data selesai, selanjutnigadialah lagi dengan
menyusun atau menyajikannya ke dalam matriks-nsttédbel, peta konsep, dan
berbagai bentuk representasi visual lainnya yarsgiasedengan keadaan data.
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yasgigen dan akan memberikan
gambaran penelitian yang menyeluruh. Penyajian garay disusun secara
singkat, jelas, terperinci dan menyeluruh akan ndahkan dalam memahami
gambaran terhadap aspek yang diteliti baik secassliruhan maupun secara
parsial

Dalam penelitian ini, display data dilakukan dengaempersentasikan
seberapa besar subjek melakukan aktivitas padankomtminimum knowledge
based, didactic trasmision, Exclusive, easier to achieve and measure in practice)
dan maksimumwv@lue based, interactive interpretation, inclusive, more difficult to
achieve and measure in practice). Dengan menggunakan perhitungan sebagai

berikut (Arikunto, 2007: 266):

F x 100%
N
Keterangan:
F = Frekuensi
N = Jumlah sampel

Dalam analisis data, menurut Alwasilah (2002:164pldy ini memiliki

tiga fungsi, yaitu mereduksi data dari yang komgleienjadi nampak sederhana,
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menyimpulkan interpretasi peneliti terhadap datan dmenyajikan data
sehinggatampil secara menyeluruh

c. Pengambilan Kesimpulan/ verifikas

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti,maggenjelasan yang
dilakukan terhadap data yang telah dianalisis aengencari hal-hal penting.
Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pernyataangken dan mudah dipahami
dengan mengacu kepada tujuan penelitian.

Dengan demikian secara umum proses pengolahanddatdai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudiais diembali dalam bentuk
unifikasi dan kategorisasi data, setelah datangkam, direduksi dan disesuaikan
dengan fokus masalah penelitian. Selanjutnya d@malisa dan diperiksa
keabsahannya melalui beberapa teknik, sebagaimang giuraikan oleh
Moleong (2000:192-195), yaitu :

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukainnya untuk
mengungkapkan permasalahan secara tepat.

b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudddiskusikan,
dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat olaimg

c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibfakus penelitian.

Demikian prosedur pengolahan dan analisis data gdagukan peneliti
dalam melakukan penelitian ini. Melalui tahap-tahtgrsebut diharapkan

penelitian yang dilakukan dapat memperoleh dataata dyang memenuhi

keabsahan suatu penelitian sesuai dengan kaiddakkéniah yang berlaku.



